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SUMMARY

DELLA SARTIKA. Survival Strategies of Rubber Farmers in Facing Loss Due to
Seasonal Flood in Soak Batok Village, Indralaya Utara, Ogan Ilir (Supervised by
NURILLA ELYSA PUTRI).

Disaster The flood event that occurred in Soak Batok Village, North
Indralaya, Ogan Ilir could disrupt some farmer activities, especially as 75% of the
families work as a farmer. The flood caused negative impacts in the form of
damage to land resources, losses in the socio-economic aspects of the community,
and agricultural environmental problems. This seasonal flood event requires the
community to be able to adjust to the conditions they experience.

This study aims to (1) identify the causes and effects of seasonal flooding in
Soak Batok Village. (2) Calculating the difference in farmer household income
before and during the seasonal flood disaster in Soak Batok Village, (3)
Identifying the economic, social and environmental impacts of farmer households
due to seasonal flooding in Soak Batok Village. (4) Measuring the strategies
adopted by farmers to deal with economic losses due to seasonal flooding in Soak
Batok Village. The choice of research location was done intentionally or
purposive sampling. The research was carried out in December 2021. The
research method used in this study was a survey method. This study took 30
samples from a total population of 385 farmers in Soak Batok Village.
Determination of the number of samples used in this study was simple random
sampling of farmers in Soak Batok Village. The results showed that (1) The flood
disaster in Soak Batok Village was due to the relatively close distance of the river
to agricultural land and the irrigation or drainage flow did not function properly so
that when the intensity of rainfall was high it would cause river water to overflow
and cause flooding that inundated agricultural land. . This has an impact on the
decline in agricultural production and the occurrence of social and environmental
losses experienced by residents, namely, the residents' home environment
becomes dirty, building damage, economic activities become jammed, roads
become potholes, trauma that can be experienced by the community, and the
presence of residents who are stricken with disease. (2) The income of farmers
before the seasonal flood was higher than the income during the flood, it can be
seen from the average income of the farmers before the flood of Rp.
17,899,281/Ig/Mt, while the income during the seasonal flood was Rp.
12,463,821/Ig/Mt. This disaster also caused economic losses, where income lost
during seasonal floods decreased by Rp. 5,435,450/Ig/Mt. (3) The survival
strategy carried out by farmers in dealing with seasonal flooding with three
strategies namely active, passive and network strategies has an average score of
16.39 with moderate criteria. Farmers in Soak Batok Village reduce spending
more and make cash and non-cash loans as a survival strategy.

Keywords: income, rubber farmers, seosonal flooding, survival strategy.



RINGKASAN

DELLA SARTIKA. Strategi Bertahan Hidup Petani Karet dalam Menghadapi
Kerugian Akibat Banjir Musiman di Desa Soak Batok, Indralaya Utara, Ogan Ilir
(Dibimbing olen NURILLA ELYSA PUTRI).

Bencana Peristiwa banjir yang terjadi di Desa Soak Batok, Indralaya Utara,
Ogan llir dapat mengganggu beberapa aktivitass petani apalagi terdapat 75%
keluarga berprofesi sebagai petani. Banjir tersebut menyebabkan dampak negatif
berupa kerusakan pada sumberdaya lahan pertanian, kerugian pada aspek sosial
ekonomi masyarakat, dan masalah lingkungan. Peristiwa banjir musiman ini
menuntut masyarakat harus dapat beradaptasi dengan keadaan yang mereka alami.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi kondisi sebab dan akibat
dari banjir musiman di Desa Soak Batok. (2) Menghitung perbedaan pendapatan
rumah tangga petani sebelum dan pada saat terjadinya bencana banjir musiman di
Desa Soak Batok, (3) Mengidentifikasi dampak ekonomi, sosial dan lingkungan
rumah tangga petani akibat banjir musiman di Desa Soak Batok. (4) Mengukur
strategi yang dilakukan petani untuk menghadapi kerugian ekonomi akibat banjir
musiman di Desa Soak Batok. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja atau Purposive sampling. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Penelitian ini mengambil 30 sampel dari jumlah populasi 385
petani di Desa Soak Batok. Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah acak sederahana (simple random sampling) terhadap petani
di Desa Soak Batok. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Bencana banjir di
Desa Soak Batok yaitu karena jarak sungai terhadap lahan pertanian yang relatif
dekat serta aliran irigasi atau drainase tidak berfungsi dengan baik sehingga pada
saat intensitas curah tinggi akan  menyebabkan air sungai meluap dan
menyebabkan banjir yang menggenangi lahan pertanian. Hal tersebut berdampak
pada menurunnya hasil produksi pertanian serta terjadinya kerugian sosial dan
lingkungan yang dialami warga yaitu, lingkungan rumah warga menjadi kotor,
kerusakan bangunan, kegiatan ekonomi menjadi macet, jalan menjadi berlubang,
trauma yang bisa dialami masyarakat, dan adanya warga yang terserang penyakit.
(2) Pendapatan petani sebelum terjadi banjir musiman lebih tinggi dibandingkan
pendapatan pada saat terjadi banjir dapat dilihat dari rata-rata pendapatan petani
sebelum banjir sebesar Rpl17.899.281/Ig/Mt sedangkan pendapatan pada saat
banjir musiman sebesar Rp12.463.821/Ig/Mt. Bencana ini juga menyebabkan
terjadinya kerugian ekonomi, dimana pendapatan yang hilang pada saat banjir
musimana mengalami penuruan sebesar Rp5.435.450/1g/Mt. (3) Strategi bertahan
hidup yang dilakukan petani dalam menghadapi banjir musiman dengan tiga
strategi yaitu strategi aktif, pasif dan jaringan memiliki rata-rata skor 16,39
dengan kriteria sedang. Petani di Desa Soak Batok lebih banyak mengurangi
pengeluaran serta melakukan pinjaman tunai dan non tunai sebagai strategi
bertahan hidup.

Kata kunci: banjir musiman, petani karet, pendapatan, strategi bertahan hidup
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Abstract

Disaster The flood event that occurred in Soak Batok Village, North
Indralaya, Ogan Ilir could disrupt some farmer activities, especially as 75% of
the families work as a farmer. The flood caused negative impacts in the form of
damage to land resources, losses in the socio-economic aspects of the community,
and agricultural environmental problems. This seasonal flood event requires the
community to be able to adjust to the conditions they experience.

This study aims to (1) identify the causes and effects of seasonal flooding in
Soak Batok Village. (2) Calculating the difference in farmer household income
before and during the seasonal flood disaster in Soak Batok Village, (3)
Identifying the economic, social and environmental impacts of farmer households
due to seasonal flooding in Soak Batok Village. (4) Measuring the strategies
adopted by farmers to deal with economic losses due to seasonal flooding in Soak
Batok Village. The choice of research location was done intentionally or
purposive sampling. The research was carried out in December 2021. The
research method used in this study was a survey method. This study took 30
samples from a total population of 385 farmers in Soak Batok Village.
Determination of the number of samples used in this study was simple random
sampling of farmers in Soak Batok Village. The results showed that (1) The flood
disaster in Soak Batok Village was due to the relatively close distance of the river
to agricultural land and the irrigation or drainage flow did not function properly



so that when the intensity of rainfall was high it would cause river water to
overflow and cause flooding that inundated agricultural land. . This has an
impact on the decline in agricultural production and the occurrence of social and
environmental losses experienced by residents, namely, the residents' home
environment becomes dirty, building damage, economic activities become
jammed, roads become potholes, trauma that can be experienced by the
community, and the presence of residents who are stricken with disease. (2) The
income of farmers before the seasonal flood was higher than the income during
the flood, it can be seen from the average income of the farmers before the flood
of Rp. 17,899,281/Ig/Mt, while the income during the seasonal flood was Rp.
12,463,821/lg/Mt. This disaster also caused economic losses, where income lost
during seasonal floods decreased by Rp. 5,435,450/1g/Mt. (3) The survival
strategy carried out by farmers in dealing with seasonal flooding with three
strategies namely active, passive and network strategies has an average score of
16.39 with moderate criteria. Farmers in Soak Batok Village reduce spending
more and make cash and non-cash loans as a survival strategy.

Keywords: income, rubber farmers, seosonal flooding, survival strategy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Potensi bencana di seluruh belahan dunia akhir-akhir ini menunjukkan
peningkatan frekuensi kejadian bencana. Peningkatan suhu bumi, mencairnya es
di kutub, naiknya permukaan air laut dan perubahan iklim yang tidak menentu
merupakan indikasi utama potensi bencana di masa depan. Kondisi geografis
Indonesia menjadikan wilayah Indonesia rawan bencana baik bencana alam
ataupun bencana non-alam (Wardyaningrum, 2014).

Bencana merupakan satu atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor
alam maupun non alam serta faktor manusia yang mengakibatkan timbulnya
korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis
(BNPB, 2012).
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Sumber: BNPB, 2020.

Jika dilihat dari data Tabel diatas, dapat dikatakan kejadian bencana di
Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan dan hampir semuanya
didominasi oleh bencana banjir.

Indonesia memiliki potensi terjadinya bencana banjir yang sangat besar
dilihat dari topografi dataran rendah, cekungan dan sebagian besar wilayahnya

adalah lautan. Curah hujan di daerah hulu dapat menyebabkan banjir di daerah



hilir. Apalagi untuk daerah-daerah yang tinggi permukaan tanahnya lebih rendah
atau hanya beberapa meter di atas permukaan air laut (Suprapto, 2011). Banjir
terjadi ketika ruang untuk menyerap limpasan air hujan berkurang atau tidak ada
lagi sehingga sungai tidak mampu lagi menampung limpasan air hujan dan
menggenangi berbagai wilayah seperti pemukiman, jalan, dan berbagai tempat
yang seharusnya tidak mengalirkan air (Qodriyatun, 2020).

Menurut Yulaelawati dan Syihab (2008), terdapat tiga faktor utama yang
dapat menyebabkan terjadinya banjir, yaitu faktor aktivitas manusia, faktor alam
yang bersifat tetap (statis), dan faktor alam dinamis. Aktivitas manusia dapat
berupa pemanfaatan dataran banjir untuk keperluan pemukiman dan industri,
penggundulan hutan, pengurangan infiltrasi dalam tanah, peningkatan limpasan
permukaan, dan perilaku membuang sampah sembarangan yang akan menyumbat
saluran air yang ada. Selanjutnya, faktor alam yang bersifat statis dapat berupa
kondisi geografis yang berada di daerah yang sering dilanda badai atau siklon,
kondisi topografi cekung yang berupa dataran banjir, dan kondisi alur sungai yang
kemiringan dasar sungainya datar. Faktor yang terakhir yaitu faktor alam dinamis
seperti curah hujan yang tinggi, terjadinya pembendungan atau arus balik yang
sering terjadi di muara sungai atau pertemuan sungai besar, penurunan muka
tanah atau amblesan, dan pendangkalan dasar sungai akibat sedimentasi yang
tinggi.

Dalam dua tahun terakhir, bencana banjir selalu menempati posisi pertama
kejadian bencana. Adapun jumlah kejadian banjir yang terjadi di Indonesia
sepanjang tahun 2021 yaitu sebanyak 1.794 kejadian (BNPB 2022) dan pada
tahun 2020 sebanyak 1.518 kejadian (BNPB 2021). Banjir menjadi bencana ketika
banjir telah menimbulkan kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, serta
mengancam dan mengganggu penghidupan masyarakat (Qodriyatun, 2020).
Peristiwa banjir di Indonesia telah menjadikan banjir sebagai bencana karena telah
menimbulkan kerugian harta benda bahkan korban jiwa. Kedatangan banjir dapat
diprediksi dengan memperhatikan curah hujan dan aliran air namun kadangkala
banjir dapat datang tiba-tiba akibat dari angin badai atau kebocoran tanggul.

Salah satu provinsi yang rentan mengalami banjir adalah Provinsi Sumatera

Selatan. Berdasarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan llir,



beberapa wilayah di Sumatera Selatan yang rentan terhadap banjir adalah
Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Komering Ilir, Kabupaten Komering Ulu Timur
dan Kabupaten Muara Enim. Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu
kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang mengalami banjir disektor
pertanian. Banjir pada lahan pertanian menjadi salah satu ancaman yang sangat
serius bagi sektor pertanian karena mendatangkan masalah bagi keberlanjutan
produksi pangan dan sistem produksi. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya
suatu lahan pertanian merupakan hal yang tidak pasti karena berbagai faktor
gejala alam yang mempengaruhinya tersebut. Suatu kondisi krisis dapat dialami
oleh rumah tangga petani akibat gagal panen yang disebabkan oleh kondisi alam
yang tidak dapat diprediksi (Azzahra, 2015).

Peristiwa banjir yang terjadi di Desa Soak Batok dapat mengganggu. Banjir
tersebut menyebabkan dampak negatif berupa kerusakan pada sumberdaya lahan
pertanian, kerugian pada aspek sosial ekonomi masyarakat, dan masalah
lingkungan. Genangan banjir mengakibatkan kerugian ekonomi yang cukup besar,
baik kerugian materi maupun nonmateri. Dampak dari banjir dialami oleh kedua
rumah tangga petani dan non petani. Parahnya bencana banjir menyebabkan
masyarakat desa mengalami kerugian dari berbagai sektor dari mulai fisik dan
ekonomi seperti kenaikan pengeluaran rumah tangga.

Masyarakat Desa Soak Batok memiliki pekerjaan di bidang pertanian dan
non pertanian, namun pekerjaan paling dominan yaitu sebagai petani/buruh tani.
Komoditi utama yang ada di Desa Soak Batok adalah karet. Hampir sebagian
petani yang ada di desa ini menjadikan usahatani tanaman karet sebagai mata
pencaharian utama. Hal ini bukan tanpa alasan, karet dipilih menjadi komiditi
utama karena pengelolaannya tidak memerlukan keterampilan yang tinggi, kecuali
penyadapan, sehingga mampu menyerap tenaga kerja secara permanen maupun
sementara (Boerhendhy dan Agustina, 2013). Selain itu, tanaman karet juga
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Tanaman karet bisa disadap setiap dua atau
tiga hari sekali setelah 4-5 tahun penanaman. Dengan teknik sadap yang baik,
tanaman karet dapat disadap selama 25-30 tahun (Junaidi dan Kuswanhadi, 2011).

Karet memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian nasional

dan Sumatera Selatan merupakan penghasil karet terbesar di Indonesia.



Komoditas karet telah menjadi penopang kehidupan masyarakat di Sumatera
Selatan secara turun temurun dan hampir sebagian penduduk hidup dari sektor ini,
baik secara langsung dengan berkebun maupun secara tidak langsung terlibat
dalam jasa-jasa sektor ini (Suherman et al., 2013). Berdasarkan Tabel 1.1. dapat
dilihat bahwa hampir semua wilayah di Sumatera Selatan merupakan daerah
penghasil karet dengan luas lahan perkebunan karet Sumatera Selatan pada tahun
2020 sebesar 1.256.298 ha dengan produksi 1.121.603 ton. Karet dijadikan komoditas
unggulan di Sumatera Selatan dan diandalkan dari sektor non migas dalam perekonomian
wilayah. Oleh karena itu, jika terjadi banjir otomatis para petani tidak bisa ke lahan untuk
melakukan aktivitas pertanian dan gagal panen sehingga menyebabkan penurunan

produksi.

Tabel 1.1. Luas lahan dan produksi perkebunan karet rakyat di Sumatera Selatan

tahun 2020.

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha) Produksi (ton)
1. Ogan Komering Ulu 71.826 68.338
2. Ogan Komering Ilir 158.272 143.429
3. Muara Enim 148.377 169.668
4. Lahat 24.932 26.000
5. Musi Rawas 131.539 125.057
6. Musi Banyuasin 207.868 213.466
7. Banyuasin 101.662 103.024
8. Ogan Komering Ulu Selatan 5.114 3.812
9. Ogan Komering Ulu Timur 77.047 687

10. Ogan llir 36.616 33.206

11. Empat Lawang 4174 3.743

12. Pali 71.423 68.391

13. Musi Rawas Utara 182.203 141.105

14. Palembang 445 541

15. Prabumulih 19.131 11512

16. Pagar Alam 1.688 515

17. Lubuk Linggau 13.981 9.109

Jumlah 1.256.298 1.121.603

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2022

Sangatlah wajar jika masyarakat desa yang hanya menggantungkan
hidupnya pada hasil panen mengalami kesulitan jika lahan pertaninannya

terancaman gagal panen. Tentunya penderitaan mereka akan semakin bertambah.



Banyak masyarakat yang mengandalkan hutang untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, setelah panen baru hutang tersebut dibayar atau dilunasi. Prinsip
hidupnya seakan-akan gali lubang tutup lubang. Hal itu terlihat dari kebiasaan
masyarakat yang selalu belanja untuk kebutuhan makanannya, akan tetapi tidak
serta merta langsung membayar ketika selesai belanja (Rezeki, 2019).

Petani selalu diidentikkan dengan masyarakat yang miskin. Sebab banyak
sekali masyarakat petani yang dari hasil bertaninya tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhannya, apalagi seorang buruh tani. Oleh karena itu, masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai seorang petani dipandang sebelah mata karena
pekerjaannya yang hanya mengandalkan lahan dan juga musim saja. Di
masyarakat profesi sebagai petani biasanya digunakan sebagai perlindungan dari
status pengangguran, sehingga banyak petani yang dikategorikan sebagai petani
miskin. Kemiskinan sering dikaitkan dengan masyarakat pedesaan yang mayoritas
ialah sebagai seorang petani khususnya petani miskin. Hal itu disebabkan karena
mata pencaharian yang homogen dan lahan pertanian yang sempit serta kurangnya
skill atau kemampuan lainnya yang dimiliki sehingga kesulitan untuk
mendapatkan penghasilan lainnya. Sebagai seorang petani, keadaan itu tentunya
sangat mencekik ketika musim tidak lagi mendukung untuk bercocok tanam.

Dampak dari banjir musiman menjadi penyebab perubahan lingkungan dan
memberikan tekanan bagi masyarakat setempat. Peristiwa ini menyebabkan
masyarakat Desa Soak Batok mengalami kerugian yang cukup besar. Kerugian
yang ditimbulkan pada peristiwa banjir musiman ini ialah penurunan
produktivitas di bidang pertanian akibat terjadinya genangan pada lahan pertanian
disebabkan karena letak desa yang berbatasan langsung dengan Sungai Musi,
banjir ini diprediksi terjadi setiap tahun pada bulan September sampai bulan
Februari. Peristiwa banjir musiman ini menuntut masyarakat harus dapat
beradaptasi dengan keadaan yang mereka alami. Hal ini dilakukan agar
masyarakat dapat membantu pemerintah dalam menekan Kkerugian yang
berdampak pada perekonomian daerah. Hal ini sejalan dengan Findayani (2015)
yang mengemukakan bahwa banjir telah mempengaruhi kondisi sosial, ekonomi

dan lingkungan masyarakat di daerah tergenang selama bertahun-tahun.



Petani yang sangat identik dengan petani survival adalah buruh tani. Arini
(2006) dalam Kumesan et al (2015) mengemukakan teori household survival life
(kelangsungan hidup rumah tangga) yaitu pola-pola yang dibentuk oleh berbagai
usaha yang digunakan oleh manusia untuk memenuhi syarat minimal yang
dibutuhkannya dan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Di Desa
Soak Batok Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir terdapat 75% keluarga
berprofesi sebagai petani. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan untuk
mengestimasi besarnya kerugian dan diketahui strategi bertahan hidup apa yang
dilakukan oleh rumah tangga petani di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya jika
dilihat dari pendapatan sebagai petani tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup

keluarga petani.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dideskripsikan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan rincian permasalahan yang ingin diteliti dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana kondisi, penyebab serta dampak sosial dan lingkungan rumah
tangga petani karet akibat dari banjir musiman di Desa Soak Batok, Indralaya
Utara, Ogan Ilir?

2. Berapa pendapatan dan kerugian ekonomi rumah tangga petani karet sebelum
dan pada saat terjadinya bencana banjir musiman di Desa Soak Batok,
Indralaya Utara, Ogan Ilir?

3. Bagaimana strategi bertahan hidup petani dalam menghadapi kerugian
ekonomi akibat dari banjir musiman di Desa Soak Batok, Indralaya Utara,

Ogan Ilir?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kondisi, penyebab serta dampak sosial dan lingkungan rumah
tangga petani karet akibat dari banjir musiman di Desa Soak Batok, Indralaya

Utara, Ogan llir.



. Menghitung perbedaan pendapatan dan kerugian ekonomi rumah tangga petani
sebelum dan pada saat terjadinya bencana banjir musiman di Desa Soak Batok,
Indralaya Utara, Ogan Ilir.
. Mengukur strategi yang dilakukan petani untuk menghadapi kerugian akibat
banjir musiman di Desa Soak Batok, Indralaya Utara, Ogan llir.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat:
. Berguna sebagai bahan pertimbangan bagi instansi pemerintah dalam
menyusun dan menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan permasalahan
petani akibat banjir musiman.
. Memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumber

informasi dan sumber pustaka dalam melakukan penelitian.
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